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ABSTRAK

Banyaknya jumlah kunjungan wisatawan ke kabupaten Banyuwangi menyebabkan tingginya kebutuhan tranportasi masal yaitu pesawat terbang, pemerintah kabupaten Banyuwangi bersama PT Angkasa Pura II berusaha memenuhi kebutuhan tersebut dengan membangun fasilitas Bandara Internasional Banyuwangi meliputi pembangunan terminal baru, dan perpanjang Runway serta penambahan apron. Salah satu fasilitas keamanan dan keselamatan dalam dunia penerbangan yang harus ada di Bandara ialah sistem drainase sisi udara (air side). Pada penelitian ini dilakukan analisis dari aspek teknis yaitu melakukan evaluasi sistem drainase sisi udara (air side) pada Bandara Internasional Banyuwangi akibat dari pembangunan fasilitas bandara. Evaluasi sistem drainase pada Bandara Internasional Banyuwangi ini meliputi drainase pada Runway, Apron, dan Taxiway. untuk perhitungan besar hujan rancangan pada penelitian ini menggunakan metode Log Person Type III dan untuk peeriode ulang menggunakan anjuran FAA (Federal Aviation Administration) yaitu 5 tahun dan di dapatkan hasil curah hujan rancangan sebesar 126,2721 mm. Hasil perhitungan kapasitas saluran drainase eksisting dan pemodelan menggunakan Software HEC RAS 5.0.0 pada sisi udara (air side) terdapat 4 saluran dari 21 saluran yang tidak mampu menampung debit banjir rancangan, saluran itu ialah saluran T1-A, T1-B, T1-C, dan AR2, alternatif yang bisa digunakan dalam permasalahan ini dengan melalukan perencanaan ulang saluran drainase yang tidak mampu menampung debit banjir rancangan atau menggunakan metode sumur resapan air hujan.

Kata Kunci : Drainase Bandara, sisi udara (air side), drainase


PENDAHULUAN
Latar Belakang
	
Meningkatnya pembangunan dan perkembangan ekonomi di timur Pulau Jawa tersebut. Bandar Udara Internasional Banyuwangi merupakan Bandar Udara yang perlu ditingkatkan kapasitasnya agar dapat melayani hingga ± 2  juta penumpang pertahun nantinya. Proyek pembangunan Bandar Udara Banyuwangi dimulai sejak tahun 2018 untuk perluasan wilayah Bandara, pembangunannya berupa penambahan Apron, perpanjangan Runway, dan penambahan Taxiway baru yang akan selesai pada tahun 2019, agar bisa melayani tipe pesawat besar seperti Boeing 737. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan dan pembangunan suatu Bandara adalah sistem drainase  pada Bandara tersebut.
Pada Bandara Internasional Banyuwangi sudah terdapat sistem saluran drainase (eksisting), namun fungsinya kurang baik untuk memenuhi kebutuhan drainase pada Bandara Internasional Banyuwangi tersebut (Yusriahsyah, 2010). Bila kondisinya dilihat di lapangan terdapat beberapa titik saluran drainase yang sudah tidak memenuhi syarat drainase Bandara. fasilitas transportasi seperti Bandara seharusnya tidak boleh ada genangan terutama di area runway karena sangat berimbas pada laju pesawat saat landing atau saat akan take off. Drainase sisi udara (air side) pada Bandar Udara dibuat untuk mempertahankan daya dukung tanah dengan mengurangi masuknya air, untuk menjaga agar Runway, Apron, Taxiway serta Shoulder tidak digenangi air yang dapat membahayakan penerbangan.
Seiring dengan pembangunan Bandara Internasional Banyuwangi, akan adanya perubahan peruntukan lahan dari lahan resapan menjadi terminal dan sebagainya, Sedangkan kondisi beberapa saluran drainase sisi udara (air side) ada permasalahan genangan dan pengendapan lumpur. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi saluran drainase pada sisi udara (air side).

Rumusan Masalah
1. Berapakah besar curah hujan rancangan pada saluran drainase sisi udara (air side)  Bandara Internasional Banyuwangi ?
2. Berapakah besar debit banjir rancangan pada saluran drainase Bandara Internasional Banyuwangi ?
3. Berapakah debit saluran drainase eksisting sisi udara (air side) pada Bandara Internasional Banyuwangi yang paling besar ?
4. Bagaimana hasil evaluasi saluran drainase eksisting sisi udara (air side) yang telah ada di Bandara Internasional Banyuwangi dengan kala ulanng 5 tahun sesuai dengan pedoman FAA (Federal Aviation Administration).
Tujuan penelitian
1. Mengetahui curah hujan rancangan di kawasan Bandara Internasional Banyuwangi.
2. Mengetahui seberapa besar debit banjir rancangan yang ada di kawasan Bandara Internasional Banyuwangi.
3. Mengetahui kapasitas saluran drainase eksisting sisi udara (air side) pada Bandara Internasional Banyuwangi.
4. Mengevaluasi dan menentukan dimensi saluran sisi udara (air side) yang diperlukan untuk mampu menampung perubahan debit banjir rancangan.
TINJAUAN  PUSTAKA
Drainase Bandara
	Menurut Suripin (2004:7) dengan buku yang berjudul Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan, drainase memiliki arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase diartikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Bandar Udara harus memiliki operasional drainase yang baik dengan stabilitas izin yang memadai sangat berpengaruh terhadap pergerakan pesawat pada kondisi musim yang berbeda. Perencanaan drainase yang baik sangatlah penting, karena berpengaruh langsung terhadap stabilitas dan penggunaan tanah, dimana jenis tanah dan keadaan drainase keduanya saling berkaitan.

Analisis Hidrologi
Intensitas Curah Hujan
Intensitas Curah Hujan adalah besarnya jumlah hujan yang turun yang dinyatakan dalam tinggi curah hujan atau volume hujan tiap satuan waktu. Besarnya ontensitas hujan berbeda-beda tergantung dari lamanya hujan atau kedalaman hujan persatuan waktu dapat dihitung menggunakan persamaan mononobe, sebagai berikut (Ismadi Roharjo, 2014):
	1

Debit Rencana
Metode yang dipakai untuk menghitung debit air pada saluran – saluran drainase yang akan dievaluasi ini dengan menggunakan metode rasional.
	2

Sumur resapan
	Penggunaan sumur resapan pada saluran yang tidak dapat menampung debit banjir rancangan dengan periode ulang 5 tahun, dapat menggunakan metode sumur dan parit resapan air hujan sesuai SNI 8456-2017.
	3

Q sumur Resapan = F.K,H	4

Pemodelan dengan Software Hec-Ras 5.0.0
HEC-RAS ialah suatu software gabungan yang digunakan atau difungsikan untuk penggunaan yang interaktif di lingkungan. Sistem HEC-RAS terdiri dari graical user interface (GUI),komponen analisis hidrolik, memiliki kemampuan menyimpan data, serta manajemen dan grafik. HEC-RAS juga memiliki beberapa komponen model (istiarto, 2014)

METODELOGI PENELITAIN
Lokasi Studi
	Lokasi studi berada di Bandara Internasional Banyuwangi yang berada di kecamatan Blimbingsari kabupaten Banyuwangi.

Tahap Penelitian 
Berdasarkan data-data yang diperoleh maka langkah-langkah pengolahan datanya adalah sebagai berikut: 
1. Menguji homogenitas data
2. Menghitung curah hujan rancangan
3. Menghitung luas daerah pengaliran
4. Menghitung intensitas hujan Intensitas 
5. Menghitung koefisien pengaliran 
6. Menghitung debit air hujan 
7. Menghitung debit banjir rancangan 
8. Menghitung kapasitas saluran drainase 
9. Analisa menggunakan program HEC-RAS 5.0.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dalam studi evaluasi drainase perkotaan ini, metode yang digunakan adalah metode Metode Log Person Type III yaitu sebesar 126,2721 mm untuk kala ulang 5 tahun sesuai dengan anjuran FAA (Federal Aviation Administration).

Tabel 1. Curah Hujan Rancangan Metode Log Person Type III
	Kala ulang
	Pr (%)
	Cs
	G
	
Log 
	S
	Log x
	X (mm)

	5
	20
	-0,2
	0,850
	2,07254
	0,03385
	2,10131
	126,2721

	10
	10
	-0,2
	1,258
	2,07254
	0,03385
	2,11512
	130,3519

	25
	5
	-0,2
	2,680
	2,07254
	0,03385
	2,16325
	145,6294

	50
	2
	-0,2
	2,945
	2,07254
	0,03385
	2,17222
	148,6684


Sumber : Hasil Perhitungan

Waktu Konsentrasi
Waktu Konsentrasi dapat dihitung bila diketahui Panjang saluran drainase dan kemiringan saluran drainase.

Perhitungan Intensitas Curah Hujan
R24	= 126,2721 mm
I	= 
I	= 
I	= 64,7716 mm/jam

Perhitungan Debit Banjir
Perhitungan debit limpasan air hujan (Qah)
Qah	= 
	= 
	= 

Tabel 2. Debit banjir rancangan
	No
	Nama Saluran
	Koefesien (C)
	Intensitas Hujan
(mm/jam)
	Luas
(Km2)
	Qr
(m3/s)

	1
	R1-A
	0,511
	64,7716
	0,0525
	0,4835

	2
	R1-B
	0,511
	64,7716
	0,0525
	0,4835

	3
	R1-C
	0,511
	64,7716
	0,0525
	0,4835

	4
	R1-D
	0,511
	64,7716
	0,0525
	0,4835

	5
	R1-E
	0,508
	72,5969
	0,0426
	0,4360

	6
	SPR-1
	0,499
	336,7974
	0,0230
	1,0754

	7
	R2-A
	0,498
	58,2176
	0,0605
	0,4878

	8
	R2-B
	0,483
	64,7716
	0,0583
	0,5063

	9
	R2-C
	0,391
	198,1371
	0,0368
	0,7918

	No
	Nama Saluran
	Koefesien (C)
	Intensitas Hujan
(mm/jam)
	Luas
(Km2)
	Qr
(m3/s)

	10
	R3-A
	0,458
	58,5509
	0,0662
	0,4942

	11
	R3-B
	0,434
	68,3387
	0,0628
	0,5183

	12
	SPR-3
	0,431
	134,6804
	0,0203
	0,3276

	13
	T1-A
	0,534
	279,8747
	0,0423
	1,7556

	14
	T1-B
	0,576
	176,7006
	0,0430
	1,2163

	15
	T1-C
	0,561
	102,2671
	0,0485
	0,7383

	16
	AR1-A
	0,811
	68,3370
	0,1054
	1,6241

	17
	AR1-B
	0,753
	203,5707
	0,0923
	3,9294

	18
	AR1-C
	0,811
	89,9837
	0,1046
	2,1199

	19
	AR2
	0,691
	187,1148
	0,1043
	3,7487

	20
	SPR-2
	0,545
	212,0182
	0,0204
	0,6551


	Sumber : Perhitungan

Perhitungan Sumur Resapan




Dapat dibuat 13 sumur resapan dengan kedalaman (H) 3 m, diameter 0,5m. Maka : 13 x 3 = 39 m > 36,402 m  ok

Kapasitas sumur resapan




Menentukan Debit Sumur resapan
Q sumur resapan 	= F.K.H
Q			= 3,14 x 0,007083 x 3
			= 0,06672 m3/s

Hasil Pemodelan dengan Hec-Ras
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	saluran R1-A sta 0+500
	Profil plot  saluran R1 section A-B-C-D-E dan SPR1
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	saluran T1-A sta 0+050
	hasil rating curve  saluran T1 section A



PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil perhitungan dengan menggunakan data-data yang ada, maka hasil dari studi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Besarnya curah hujan rancangan di kawasan Bandara Internasional Bannyuwangi adalah sebesar 126,2721 mm. 
2. Besarnya debit banjir rancangan total di kawasan Bandar Internasional Banyuwangi ialah sebesar 22,3586 m3/s. 
3. Besarnya debit Saluran eksisting pada drainase sisi udara (air side) Bandara Internasional Banyuwangi yang paling besar ialah saluran AR1-B yaitu sebesar 4,1309 m3/s.
4. Dari hasil evaluasi saluran Sisi udara (air side) dapat diketahui bahwa tidak semua saluran dapat menampung debit rancangan dengan kala ulang 5 tahun. Dari 21 saluran yang di evaluasi, 4 saluran tidak mampu menampung debit rancangan, untuk menangani masalah ini maka dilakukan perbaikan saluran dengan menggunakan metode coba-coba (trial error) atau metode sumur resapan. 

Saran 
Setelah menyelesaikan evaluasi saluran drainase sisi udara (air side) pada Bandara Internasional Banyuwangi dengan menggunakan metode FAA, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian evaluasi saluran drainase sisi udara (air side) Bandara Internasional Banyuwangi ini yang digunakan adalah metode FAA (Federal Aviation Administration). Untuk penelitian evaluasi drainase selanjutnya dapat menggunakan metode lainya, sehingga dapat memberikan perbandingan dari hasil yang diperoleh. 
2. Pada penelitian evaluasi ini data curah hujan tahunan yang dipakai hanya satu, yaitu stasiun hujan BMKG Bandara Internasional Banyuwangi, dalam analisis perlu ditambah lagi untuk mengetahui nilai debit banjir rancangan yang lebih baik.
3. Dalam peneliatian selanjutnya sebaiknya dilakukan analisis drainase bawah permukaan untuk mengetahui apakah diperlukan untuk perencanaan drainase bawah permukaan. 
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